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ABSTRAK

Penelitian ini menempatkan madrasah sebagai aktor aktif dalam transformasi pendidikan nasional, dengan pendekatan
kurikulum yang kontekstual, adaptif, dan bernilai Islami, menuju pendidikan yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga unggul secara spiritual dan sosial. Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis inovasi
kurikulum di madrasah dalam rangka menyongsong masa depan pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berbasis
teknologi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Sumber informan dalam penelitian ini terdiri dari kepala
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum dan kesiswaan.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumen. Teknik analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman, melalui tiga tahap yaitu Tahap reduksi data, kurikulum di madrasah
menjadi suatu kebutuhan mendesak. Inovasi ini harus berorientasi pada pengembangan kompetensi abad 21 tanpa
menghilangkan kekhasan nilai-nilai keislaman. Dengan melakukan pembaruan kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan
berkelanjutan.

Kata kunci : Tranformasi, Inovasi Kurikulum, Pembelajaran

ABSTRACT

This study places madrasahs as active actors in the transformation of national education, with a contextual, adaptive, and
Islamic curriculum approach, towards education that is not only intellectually intelligent, but also spiritually and socially
superior. The purpose of this study aims to examine and analyze curriculum innovation in madrasahs in order to welcome
the future of adaptive, inclusive, and technology-based learning. Using a qualitative case study approach. The sources of
informants in this study consisted of the head of the madrasah, the deputy head of the madrasah for curriculum and student
affairs. The data collection technique in this study used three main methods, namely in-depth interviews, participatory
observation, and document studies. The data analysis technique used the Miles and Huberman model, through three
stages, namely the data reduction stage, data presentation, drawing conclusions, The results of the study show that
curriculum innovation in madrasahs is an urgent need. This innovation must be oriented towards the development of 21st
century competencies without eliminating the uniqueness of Islamic values. By carrying out adaptive, contextual, and
sustainable curriculum updates,

Keywords: Transformation, Curriculum Innovation, Learning

PENDAHULUAN

Madrasah menghadapi tantangan ganda: memenuhi standar pendidikan nasional sekaligus
mempertahankan nilai-nilai keislaman. Perubahan zaman, teknologi, serta tuntutan dunia kerja masa depan
menuntut adanya inovasi kurikulum agar pembelajaran di madrasah tetap relevan, kontekstual, dan kompetitif
(Ghimire, 2021a; Mazlan et al., 2024) . Berdasarkan data Kementerian Agama RI (2023), 78% madrasah mulai
mengintegrasikan literasi digital dan pendidikan karakter dalam kurikulum. novasi kurikulum di madrasah
bukan sekadar kebutuhan teknis, tetapi sebuah langkah strategis untuk memastikan generasi muda muslim
siap menghadapi masa depan. Dengan pendekatan yang fleksibel dan relevan, madrasah dapat menjadi
model pendidikan yang tidak hanya unggul dalam aspek spiritual, tetapi juga cakap dalam menghadapi
tantangan global (Hoang, 2022; Hogan & O’Flaherty, 2022; Walmsley & Wraae, 2024). Madrasah seringkali
harus mengikuti kurikulum yang ditetapkan pusat, sehingga ruang untuk inovasi lokal menjadi terbatas (Brooks
et al., 2020; Shohel et al., 2021). Meskipun semangat inovasi kurikulum di madrasah sangat kuat dalam
wacana kebijakan dan teori pendidikan, pelaksanaannya masih menemui banyak hambatan struktural dan
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kultural. Upaya untuk menjembatani kesenjangan ini harus melibatkan pelatihan guru, kebijakan yang lebih
fleksibel, penguatan infrastruktur, dan pemberdayaan madrasah secara otonom (Brabazon et al., 2020; Raj et
al., 2024).

Pendidikan dalam Islam memiliki akar filosofis yang kuat dalam Al-Qur'an. Inovasi kurikulum
merupakan manifestasi dari perintah Allah untuk terus mencari ilmu, berpikir, dan menyesuaikan ajaran
dengan konteks zaman. Secara Filosofis inovasi kurikulum didasarkan pada ayat QS. Al-Mujadilah ayat 11
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-
Mujadilah: 11)

Ayat ini menunjukkan kemuliaan ilmu dalam Islam dan pentingnya pendidikan sebagai sarana untuk
mengangkat derajat umat. Inovasi kurikulum merupakan bentuk ikhtiar untuk memastikan ilmu yang diajarkan
tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman (Formica, 2022; Withorn et al., 2021). Madrasah
sebagai lembaga pendidikan Islam harus terus berinovasi agar mampu melahirkan generasi berilmu dan
beriman. Inovasi kurikulum dalam konteks madrasah juga didukung oleh berbagai regulasi dan kebijakan
pemerintah, baik dalam bidang pendidikan nasional maupun keagamaan. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 36: Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam
kerangka NKRI, serta memperhatikan potensi, perkembangan peserta didik dan kebutuhan masyarakat.
Landasan empiris menunjukkan bahwa inovasi kurikulum di madrasah bukan sekadar wacana, tetapi telah
mulai diimplementasikan secara nyata di berbagai wilayah Indonesia, meskipun belum merata. Beberapa data,
studi, dan temuan lapangan menguatkan perlunya inovasi ini dalam menjawab tantangan masa depan
pendidikan (Oladele & Oyewole, 2020a; Withorn et al., 2020).

Inovasi kurikulum dalam konteks pendidikan madrasah dapat dianalisis menggunakan berbagai teori
pendidikan modern. Teori-teori ini menjelaskan pentingnya perubahan kurikulum, adaptasi terhadap
kebutuhan zaman, serta pendekatan pembelajaran yang holistik dan kontekstual (Lueddeke, 2020; Twyford
et al., 2024). Generasi peserta didik yang hidup di era digital membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
berbeda dari sebelumnya. Penelitian oleh Nasution (2021) dalam Jurnal Kurikulum dan Pembelajaran Islam
menyatakan bahwa sebagian besar madrasah masih menggunakan model kurikulum konvensional yang tidak
kontekstual, padahal guru memiliki potensi untuk melakukan inovasi jika diberikan ruang dan pelatihan.
Kesenjangan antara madrasah negeri dan swasta dalam akses terhadap pelatihan, teknologi, dan
kebijakan.Inovasi kurikulum madrasah yang memadukan integrasi nilai Islam, digitalisasi, dan life skills
menjadi pendekatan baru dalam reformasi pendidikan Islam. Inovasi kurikulum di madrasah adalah langkah
strategis dan mendesak untuk menjawab tantangan zaman (Hassall, 2020; Jabli, 2024; Wagner & Dietrich,
2024).Meskipun sudah ada berbagai penelitian sebelumnya, penelitian ini berbeda karena menawarkan
pendekatan integratif dan futuristik dalam konteks madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam.

Penelitian ini menempatkan madrasah sebagai aktor aktif dalam transformasi pendidikan nasional,
dengan pendekatan kurikulum yang kontekstual, adaptif, dan bernilai Islami, menuju pendidikan yang tidak
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul secara spiritual dan sosial (Al Mahameed et al., 2022; Igwe
et al., 2020). Penelitian mengenai inovasi kurikulum telah dilakukan oleh beberapa peneliti Rohman & Lestari
(2022) menyatakan bahwa Madrasah yang mengintegrasikan kurikulum dengan teknologi digital menunjukkan
peningkatan kualitas proses belajar. Namun, masih banyak guru yang belum siap secara digital dan
pedagogik. Penelitian Mulyasa (2021) menyatakan bahwa Kurikulum di madrasah cenderung kaku dan
terpusat, sehingga tidak mampu merespons perubahan sosial dan teknologi (Brahma et al., 2021; Gallagher
& Savage, 2022). Studi sebelumnya banyak berfokus pada inovasi teknologi atau integrasi agama-sains
secara terpisah. Menggabungkan nilai keislaman, digitalisasi, dan keterampilan abad 21 dalam kurikulum
madrasah masa depan. Sebagian riset masih bersifat konseptual atau deskriptif. Dari madrasah sebagai
contoh praktik inovatif (studi kasus atau survei), sekaligus reflektif terhadap konteks lokal (Fearon, 2024; Storm
et al., 2022).

Tujuan dari Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis inovasi kurikulum di madrasah
dalam rangka menyongsong masa depan pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berbasis teknologi (Churyk
et al., 2023; Desha et al., 2021). Perubahan zaman yang cepat akibat globalisasi, revolusi industri 4.0, serta
transformasi digital menuntut adanya perubahan dalam sistem pendidikan, termasuk di madrasah. Oleh
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karena itu, inovasi kurikulum menjadi keharusan agar madrasah tidak tertinggal dalam memberikan pendidikan
yang relevan dan bermutu (Eppinga et al., 2020; Sewchurran et al., 2022). Berbagai studi dan laporan
pendidikan menunjukkan bahwa banyak madrasah masih mengandalkan pendekatan pembelajaran
konvensional, kurang memanfaatkan teknologi, dan belum sepenuhnya mengintegrasikan nilai-nilai
keterampilan masa depan dalam kurikulumnya (Gupta et al., 2024; Naqgvi et al., 2023). Penelitian ini
menawarkan pendekatan analisis yang memadukan studi literatur, praktik lapangan, dan pemetaan kebutuhan
masa depan berdasarkan tren global dalam pendidikan. Melalui penelitian ini diharapkan dapat ditemukan
model inovasi kurikulum yang aplikatif dan responsif terhadap perkembangan zaman, yang tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah, tetapi juga memperkuat posisi madrasah sebagai lembaga
pendidikan Islam yang adaptif dan kompetitif di era masa depan (Meadows & Parikh, 2022; Turner et al.,
2022).

Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan keilmuan
umum memiliki tantangan ganda dalam menyiapkan peserta didik yang siap menghadapi masa depan.
Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan karakter masyarakat abad 21 menuntut adanya
kurikulum yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif (Martin et al., 2022; Mastromartino,
2024). Berbagai studi dan laporan, seperti hasil evaluasi kurikulum dari Kementerian Agama dan hasil
observasi lapangan, menunjukkan bahwa sebagian besar madrasah masih menggunakan pendekatan
pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru dan bersifat hafalan. Oleh karena itu, inovasi kurikulum
di madrasah menjadi suatu kebutuhan mendesak. Inovasi ini harus berorientasi pada pengembangan
kompetensi abad 21 tanpa menghilangkan kekhasan nilai-nilai keislaman. Dengan melakukan pembaruan
kurikulum yang adaptif, kontekstual, dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Madrasah Aliyah Al Amiriyah dipilih sebagai objek pembahasan karena madrasah ini merupakan salah
satu lembaga pendidikan Islam yang sedang aktif melakukan berbagai upaya pembaruan dalam sistem
pembelajarannya, termasuk inovasi dalam kurikulum. Madrasah Aliyah Al Amiriyah memiliki karakteristik yang
representatif sebagai madrasah yang berada di tengah tantangan modernisasi, namun tetap mempertahankan
identitas keislaman yang kuat. Pemilihan madrasah ini juga didasarkan pada ketersediaan data, keterbukaan
pihak sekolah terhadap penelitian, serta adanya dinamika pembelajaran yang mencerminkan upaya menuju
transformasi kurikulum yang relevan dengan kebutuhan masa depan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam proses, dinamika, serta makna dari inovasi
kurikulum yang terjadi di lingkungan madrasah. Penelitian ini berfokus pada implementasi inovasi kurikulum
di Madrasah Aliyah Al Amiriyah, yang dipandang memiliki karakteristik khas dan relevan untuk dikaji secara
mendalam. Analisis data dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan, sebagaimana disarankan oleh Miles dan Huberman.

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposif (purposive sampling), yaitu berdasarkan
pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan informan didasarkan pada
keterlibatan, pengetahuan, dan pengalaman mereka dalam proses perencanaan, implementasi, maupun
evaluasi inovasi kurikulum di madrasah. Informan utama terdiri dari Kepala Madrasah Sebagai pengambil
kebijakan dan penanggung jawab utama dalam pengembangan dan pelaksanaan kurikulum di madrasah.
selain itu, Wakil kepala madrasah bidang kurikulum berperan langsung dalam merancang dan
mengoordinasikan pelaksanaan inovasi kurikulum, serta memastikan kurikulum berjalan sesuai arah kebijakan
madrasah.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala
madrasah, guru, dan pihak terkait untuk menggali pemahaman, pengalaman, serta pandangan mereka
mengenai inovasi kurikulum. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memahami secara komprehensif
bagaimana inovasi kurikulum diterapkan dan berkontribusi terhadap peningkatan mutu pembelajaran di
madrasabh.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pada
tahap ini, data yang tidak relevan disaring, sementara informasi penting seperti strategi inovasi kurikulum,
tantangan implementasi, dan respons guru/siswa dipilah dan dikategorikan. Penyajian ini membantu dalam
menganalisis keterkaitan antara berbagai aspek inovasi kurikulum, seperti hubungan antara pelatihan guru
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dan penerapan metode pembelajaran baru. Kesimpulan akhir ditarik setelah semua data dianalisis secara
menyeluruh, yang mencerminkan pemahaman mendalam tentang bagaimana inovasi kurikulum diterapkan di
madrasah dan bagaimana dampaknya terhadap proses serta kualitas pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Model Pembelajaran Kurikulum Inovatif

Penggunaan model pembelajaran kurikulum inovatif telah menjadi bagian penting dalam transformasi
pendidikan di madrasah (Cavalcanti-Bandos et al., 2021; Zong, 2022). Model pembelajaran konvensional yang
bersifat satu arah dianggap kurang mampu mengembangkan keterampilan abad 21 yang dibutuhkan siswa
dalam menghadapi tantangan masa depan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak madrasah mulai
menerapkan model pembelajaran inovatif seperti project-based learning, blended learning, dan flipped
classroom (Law, 2024; Sarpong-Nyantakyi et al., 2022). Model-model ini terbukti meningkatkan partisipasi
aktif siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta mendorong kreativitas dan pemecahan masalah.
Misalnya, siswa terlibat dalam proyek lingkungan berbasis komunitas atau membuat konten digital berbasis
materi pelajaran. Guru juga dilaporkan lebih aktif merancang kegiatan belajar yang variatif dan berbasis
teknologi. Dengan penggunaan model pembelajaran yang inovatif, madrasah tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk menjadi individu yang adaptif, kreatif, dan siap
menghadapi masa depan yang dinamis (Saghafi & Crowther, 2021; Strachan et al., 2023; Wawak et al., 2024).
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fauzan Selaku kepala sekolah Madrasah Aliyah Al
Amiriyah.

Alasannya karena model ini lebih sesuai dengan karakter siswa sekarang yang lebih aktif dan dekat

dengan teknologi. Kurikulum juga mendorong pembelajaran yang menumbuhkan kreativitas, berpikir kritis,
dan kolaborasi. Pembelajaran inovatif membantu siswa lebih paham karena mereka mengalami langsung
proses belajarnya, bukan hanya mendengarkan penjelasan guru.
Berdasarkan hasil wawancara diatas penggunaan model pembelajaran kurikulum Inovatif dipilih karena dinilai
lebih sesuai dengan karakteristik siswa masa kini yang cenderung aktif, mandiri, dan akrab dengan teknologi.
Model-model pembelajaran seperti project-based learning, blended learning, dan inquiry-based learning
memberikan ruang yang lebih luas bagi siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran (Roij,
2022; Savvides, 2021). Pendekatan ini sejalan dengan arah kurikulum modern yang menekankan pentingnya
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama. Dengan
menghadirkan pembelajaran yang berpusat pada pengalaman dan eksplorasi, siswa tidak hanya menjadi
pendengar pasif, tetapi juga pelaku aktif yang membangun pengetahuannya sendiri melalui praktik nyata.
Proses ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna, karena siswa memahami materi melalui pengalaman
langsung, bukan semata-mata melalui hafalan atau ceramah guru (Kang, 2023; Karahasanovi¢ & Culén,
2023). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran inovatif dinilai mampu meningkatkan pemahaman,
keterampilan abad 21, dan kesiapan siswa dalam menghadapi tantangan masa depan.
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Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran kurikulum
inovatif ditandai oleh penerapan strategi yang mendorong keterlibatan aktif siswa dan relevansi pembelajaran
dengan kehidupan nyata. Model seperti pembelajaran berbasis proyek dan masalah memberikan ruang bagi
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan persoalan kontekstual (Ead, 2024; Haddock-Fraser
& Gorman, 2023). Guru juga memanfaatkan teknologi sebagai media pendukung pembelajaran, seperti
penggunaan platform digital dan aplikasi interaktif. Selain itu, pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan abad 21, yaitu berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (4C). Strategi pembelajaran
dirancang agar fleksibel dan berpusat pada siswa, dengan mempertimbangkan perbedaan kebutuhan dan
gaya belajar mereka (Mouraz & Cosme, 2021; Sorokin et al., 2022). Evaluasi pun dilakukan secara otentik,
tidak hanya melalui tes tertulis, tetapi juga melalui portofolio, presentasi, dan penilaian teman sebaya. Dengan
pendekatan ini, kurikulum menjadi lebih adaptif dan relevan, serta mampu membekali siswa dengan
keterampilan yang dibutuhkan di masa depan (Andron & Kifor, 2023; Oladele & Oyewole, 2020b).

Pengembangan Kurikulum Kontekstual Dan Adaptif
Pengembangan kurikulum yang kontekstual dan adaptif diperlukan agar pembelajaran di madrasah

relevan dengan kebutuhan dan kondisi nyata siswa serta lingkungan sekitar (Gibson et al., 2023; Tanima et
al., 2024). Kurikulum yang hanya bersifat normatif dan kaku tidak mampu menjawab tantangan sosial, budaya,
dan perkembangan global yang terus berubah. Penelitian menunjukkan madrasah telah mengadaptasi
kurikulum dengan memasukkan isu-isu lokal seperti kearifan budaya, masalah lingkungan, serta nilai-nilai
moderasi beragama (Ghimire, 2021b; Sandhu, 2021). Selain itu, materi kewirausahaan dan literasi digital juga
mulai dimasukkan untuk menyiapkan siswa menghadapi dunia kerja dan kehidupan masa depan. Contohnya,
madrasah di daerah pesisir mengembangkan materi pembelajaran terkait konservasi laut dan ekonomi
berbasis sumber daya lokal. Dengan pengembangan kurikulum yang kontekstual dan adaptif, madrasah dapat
memberikan pembelajaran yang lebih bermakna, memotivasi siswa, dan membekali mereka dengan
pengetahuan serta keterampilan yang relevan dengan tantangan zaman dan kebutuhan masyarakat (Bawane,
2021; Doulougeri et al., 2022). Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fauzan Selaku kepala
sekolah Madrasah Aliyah Al Amiriyah

Kurikulum terus disesuaikan dengan konteks lokal dan perkembangan global. Kami menyisipkan materi
seperti kewirausahaan, literasi digital, hingga moderasi beragama. Itu semua dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami dan diterapkan. Tujuannya agar pembelajaran tidak terputus dari
realitas siswa. Kami ingin siswa tidak hanya pintar secara akademis, tapi juga sadar akan kondisi sosial,
budaya, dan lingkungan sekitarnya. Kurikulum harus bisa menjawab kebutuhan nyata masyarakat, bukan
hanya sekadar memenuhi standar nasional.
Berdasarkan hasil wawancara diatas pengembangan kurikulum kontekstual dan adaptif di madrasah dilakukan
sebagai respons terhadap kebutuhan 8ndicator8 yang semakin kompleks dan dinamis. Kurikulum tidak lagi
dipandang sebagai dokumen kaku, melainkan sebagai 8ndicator8 hidup yang harus menyesuaikan diri
dengan konteks 8ndic dan perkembangan global (Becirovi¢ & Matto§, 2024; Kazim et al., 2024). Oleh karena
itu, madrasah mulai menyisipkan materi yang relevan dengan kehidupan nyata siswa, seperti kewirausahaan,
literasi digital, dan moderasi beragama. Materi-materi tersebut tidak hanya diajarkan secara teoretis, tetapi
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dikaitkan langsung dengan pengalaman dan lingkungan 9ndica siswa (Sandberg et al., 2023; Sharma et al.,
2022). Tujuannya adalah agar proses pembelajaran tidak terputus dari realitas kehidupan mereka. Dengan
begitu, siswa tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki kesadaran 9ndica, budaya, dan
lingkungan yang kuat. Kurikulum kontekstual seperti ini memungkinkan madrasah untuk menjawab kebutuhan
nyata 9ndicator9, tidak sekadar memenuhi standar 9ndicator99ive 9ndicator9 nasional (Aksehirli et al., 2022;
Lone & Rashid, 2024).

Gambar 2
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Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum kontekstual dan
adaptif bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang relevan dengan lingkungan siswa serta 9ndicator9
terhadap perubahan zaman (Kelly & Amoah, 2023; Said, 2024). Pertama, kurikulum disusun berdasarkan
kebutuhan dan potensi 9ndic, seperti budaya, 9ndica, dan sumber daya di sekitar sekolah, sehingga materi
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Kedua, kurikulum dirancang fleksibel, memungkinkan guru
menyesuaikan metode dan waktu pembelajaran sesuai dengan kondisi peserta didik. Ketiga, nilai-nilai 9ndic
dan isu kontekstual, seperti kearifan 9ndic atau masalah lingkungan, diintegrasikan dalam materi untuk
meningkatkan kesadaran 9ndica siswa. Keempat, proses pengembangan kurikulum melibatkan partisipasi
berbagai pemangku kepentingan, termasuk guru, orang tua, dan 9ndicator9, guna memastikan keberterimaan
dan kesesuaian kurikulum. Kelima, kurikulum dirancang agar adaptif terhadap perkembangan global, seperti
teknologi digital, isu keberlanjutan, dan tantangan dunia kerja. Dengan 9ndicator-indikator ini, kurikulum
menjadi lebih hidup, relevan, dan berdaya guna bagi peserta didik (Burgstaller et al., 2020; Elbanna &
Armstrong, 2024; Montaudon-Tomas et al., 2022).

Peningkatan Kapasitas Guru Melalui Pelatihan Dan Kolaborasi
Peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan kolaborasi menjadi faktor kunci dalam suksesnya
inovasi kurikulum di madrasah. Guru memegang peran sentral dalam mengimplementasikan kurikulum inovatif
(Chandani et al., 2024; Nathoo et al., 2020). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi guru sangat diperlukan
agar mereka mampu menguasai metode pembelajaran baru, memanfaatkan teknologi, dan mendesain
pembelajaran yang menarik dan efektif sesuai tuntutan kurikulum masa depan (Atkinson, 2021; Bhatia et al.,
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa madrasah rutin menyelenggarakan pelatihan dan workshop untuk
guru, baik dalam aspek pedagogik maupun teknologi pembelajaran. Guru juga aktif melakukan kolaborasi dan
berbagi praktik terbaik antar sesama pendidik. Contohnya, pelatihan penggunaan platform e-learning dan
pengembangan RPP berbasis proyek telah meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun dan
melaksanakan pembelajaran inovatif (Formica, 2020; Ramsgaard & Blenker, 2022). Melalui pelatihan dan
kolaborasi yang berkelanjutan, kapasitas guru meningkat sehingga inovasi kurikulum dapat diimplementasikan
secara efektif, berdampak positif pada kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi masa depan
(Bengu et al., 2023; Okyere et al., 2023). Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Ahmad Fauzan Selaku
kepala sekolah Madrasah Aliyah Al Amiriyah
Madrasah kami cukup aktif dalam menyelenggarakan pelatihan bagi guru. Setiap semester biasanya
ada pelatihan internal, seperti penyusunan perangkat ajar, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan metode
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inovatif. Kami juga sering mengikuti pelatihan luar yang diselenggarakan oleh Kemenag atau pihak mitra. Kami
sering mengadakan diskusi kelompok guru atau lesson study. Di situ kami berbagi pengalaman, saling
memberi masukan, bahkan kadang membuat rancangan pembelajaran bersama. Dengan begitu, guru-guru
baru juga bisa belajar dari pengalaman guru senior, dan sebaliknya.

Berdasarkan hasil wawancara diatas peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan dan kolaborasi
madrasah secara aktif berupaya meningkatkan kapasitas para guru melalui berbagai program pelatihan dan
forum kolaboratif. Setiap semester, madrasah menyelenggarakan pelatihan internal yang mencakup
penyusunan perangkat ajar, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan penerapan metode inovatif (Afsar &
AlGhazali, 2023; Lakshmi et al., 2022; Shah et al., 2024). Pelatihan ini dirancang untuk menjawab tantangan
pembelajaran masa kini yang dinamis dan berbasis kompetensi. Selain itu, guru-guru juga didorong untuk
mengikuti pelatihan eksternal yang diselenggarakan oleh Kementerian Agama maupun mitra pendidikan
lainnya (Manecke, 2020; Margot et al., 2024). Kegiatan tersebut tidak hanya memperkaya wawasan guru,
tetapi juga memperkuat jejaring profesional. Di tingkat internal, madrasah rutin mengadakan diskusi kelompok
guru atau lesson study sebagai wadah berbagi pengalaman, tukar pikiran, dan menyusun rencana
pembelajaran bersama. Kolaborasi ini menciptakan budaya belajar antarguru, di mana guru baru dapat
menyerap praktik baik dari guru senior, dan sebaliknya (Barkas et al., 2021; Cockburn & Cockburn-Wootten,
2022). Melalui pendekatan ini, kapasitas profesional guru meningkat secara berkelanjutan, sejalan dengan
tuntutan inovasi dalam pembelajaran.

Gambar 3
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Berdasarkan bukti gambar diatas menjelaskan bahwa p eningkatan kapasitas guru merupakan
elemen kunci dalam memperkuat kualitas pembelajaran. Salah satu indikator utamanya adalah keaktifan guru
dalam mengikuti pelatihan, workshop, atau seminar yang relevan dengan kompetensi profesional dan
pedagogiknya (Karanja & Malone, 2021; Othman & Ameer, 2024). Hasil dari pelatihan tersebut tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga diterapkan langsung dalam praktik pembelajaran di kelas. Selain itu, guru juga
terlibat aktif dalam komunitas belajar seperti KKG atau MGMP untuk berbagi pengalaman, menyusun
perangkat ajar, dan menyelesaikan tantangan bersama. Kolaborasi ini menjadi ruang reflektif yang
memperkaya wawasan dan mendorong inovasi pembelajaran (Adhikari & Shrestha, 2023; Reilly & Turcan,
2023). Guru yang berdaya juga ditandai dengan kemampuannya mengembangkan metode, media, atau
strategi yang kreatif dan sesuai kebutuhan siswa. Tidak kalah penting, guru secara berkala melakukan refleksi
diri untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas mengajarnya (Bloomquist & Georges, 2022; Damas,
2024). Dengan demikian, pelatihan dan kolaborasi menjadi fondasi penting dalam membentuk guru yang
adaptif, profesional, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

KESIMPULAN

Inovasi kurikulum di madrasah merupakan langkah strategis dalam menyongsong masa depan
pembelajaran yang lebih relevan, adaptif, dan berdaya saing. Salah satu bentuk nyata dari inovasi ini adalah
penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Model seperti project-based
learning, blended learning, dan flipped classroom terbukti mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa,
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memperkuat pemahaman, serta menumbuhkan kreativitas dan keterampilan abad 21. Pendekatan ini dinilai
lebih sesuai dengan karakter siswa masa kini yang aktif, mandiri, dan dekat dengan teknologi. Siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi turut membangun pemahaman melalui pengalaman nyata. Selanjutnya,
pengembangan kurikulum yang kontekstual dan adaptif menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa proses
pembelajaran tetap relevan dengan kondisi sosial dan budaya siswa. Madrasah telah mulai menyisipkan
materi seperti kewirausahaan, literasi digital, dan moderasi beragama yang dikaitkan langsung dengan
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, siswa tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki
kesadaran terhadap lingkungan sosial dan nilai-nilai kebangsaan yang kuat. Kurikulum tidak lagi bersifat statis,
melainkan fleksibel dan responsif terhadap perubahan zaman. Tak kalah penting adalah peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan dan kolaborasi. Madrasah secara aktif menyelenggarakan pelatihan internal
dan mendorong guru untuk mengikuti pelatihan eksternal. Di samping itu, forum kolaboratif seperti lesson
study menjadi sarana berbagi pengalaman dan penyusunan rencana pembelajaran bersama. Pendekatan ini
menciptakan budaya profesional yang mendukung guru untuk terus berkembang dan mampu
mengimplementasikan kurikulum inovatif secara efektif.
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